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ABSTRAK 

Penyebaran hadis melalui media sosial semakin meningkat seiring 

berkembangnya teknologi digital dan kemudahan akses informasi keagamaan. 

Di satu sisi, media sosial berperan dalam memperluas jangkauan dakwah dan 

transmisi hadis kepada masyarakat. Namun, di sisi lain, karakteristik media 

sosial yang mengutamakan kecepatan, keringkasan, dan daya tarik visual 

berpotensi menyebabkan terjadinya reduksi dan distorsi hadis, baik dalam 

bentuk pemotongan matan, penghilangan sanad, maupun penyederhanaan 

konteks makna. Fenomena ini menimbulkan persoalan terkait kualitas hadis 

yang beredar dan pemahaman masyarakat terhadap kandungan hadis yang 

disampaikan.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas hadis yang 

disebarkan di media sosial, mengidentifikasi bentuk-bentuk reduksi dan 

distorsi hadis dalam penyajiannya, serta menjelaskan fenomena tersebut 

melalui perspektif teori mediatisasi agama Stig Hjarvard. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan 

(library research) yang didukung dokumentasi digital terhadap konten hadis 

pada berbagai platform media sosial. Analisis data dilakukan melalui kritik 

sanad, kritik matan, analisis isi, dan teori mediatisasi agama. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hadis yang beredar di media sosial memiliki kualitas yang 

beragam, mulai dari hadis sahih hingga hadis yang tidak mencantumkan 

sumber secara jelas. Reduksi hadis ditemukan dalam bentuk penghilangan 

sanad, pemotongan matan, dan penyederhanaan konteks, sedangkan distorsi 

tampak pada perubahan redaksi dan pergeseran makna hadis. Dalam perspektif 

mediatisasi agama, fenomena tersebut menunjukkan dominasi logika media 

dalam penyajian pesan keagamaan. Penelitian ini menegaskan pentingnya 

literasi hadis digital untuk menjaga otentisitas hadis dan memperkuat 

pemahaman keagamaan masyarakat di era media baru. 

Kata kunci: Hadis, Media Sosial, Reduksi Hadis, Distorsi Hadis, Mediatisasi 

Agama. 
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ABSTRACT 

The dissemination of hadith through social media has increased significantly 

alongside the development of digital technology and the ease of access to 

religious information. On the one hand, social media plays an important role 

in expanding the reach of Islamic preaching (da‘wah) and the transmission of 

hadith to the public. On the other hand, the characteristics of social media, 

which emphasize speed, brevity, and visual appeal, have the potential to cause 

the reduction and distortion of hadith, including the truncation of matn (text), 

the omission of sanad (chain of transmission), and the simplification of 

contextual meanings. This phenomenon raises concerns regarding the quality 

of hadith circulating on social media and public understanding of the messages 

conveyed therein. This study aims to analyze the quality of hadith disseminated 

through social media, identify the forms of reduction and distortion in their 

presentation, and explain these phenomena through the perspective of Stig 

Hjarvard’s theory of the mediatization of religion. This research employs a 

qualitative approach using library research supported by digital documentation 

of hadith content across various social media platforms. Data were analyzed 

through sanad criticism, matn criticism, content analysis, and the theory of the 

mediatization of religion. The findings reveal that the hadith circulating on 

social media vary in quality, ranging from authentic (ṣaḥīḥ) hadith to hadith 

that lack clear source attribution. Forms of reduction include the omission of 

sanad, the truncation of matn, and the simplification of context, while 

distortion appears in altered wording and shifts in the intended meaning of 

hadith. From the perspective of the mediatization of religion, these phenomena 

demonstrate the dominance of media logic in the presentation of religious 

messages. This study highlights the importance of digital hadith literacy in 

preserving the authenticity of hadith and strengthening religious understanding 

in the era of new media. 

Keywords: Hadith, Social media, Hadith Reduction, Hadith Distortion, 

Mediatization of Religion  
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